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Multiculturalism education is a learning system 

that is carried out through habituation, multicul-

turalism learning is carried out by shaping mind-

sets, attitudes, movements, and habituation so 

that awareness of the Indonesian nation and state 

emerges. The Korean Wave, also known as 

Hallyu, is a phenomenon of globalization of 

South Korean culture that has influenced many 

aspects of life in various countries, including In-

donesia. In recent decades, the Korean Wave has 

achieved great popularity among Indonesian 

youth through various forms of media such as 

Korean music, television dramas, movies and 

fashion. The Korean Wave has brought signifi-

cant changes in the dynamics of multiculturalism 

among the young generation of Indonesia. This 

research aims to find out how influential the Ko-

rean Wave is in Indonesia, especially on the dy-

namics of multiculturalism among the young 

generation of Indonesia 
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Pendidikan multikulturalisme adalah sistem 

pembelajaran yang dilakukan melalui pembi-

asaan, pembelajaran multikulturalisme dil-

akukan dengan cara membentuk pola pikir, si-

kap, gerak, dan pembiasaan agar muncul 

kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia. 

Korean Wave, atau dikenal juga dengan sebutan 

Hallyu, merupakan fenomena globalisasi budaya 

Korea Selatan yang telah mempengaruhi banyak 

aspek kehidupan di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Dalam beberapa dekade terakhir, Ko-

rean Wave telah mencapai popularitas yang be-

sar di kalangan generasi muda Indonesia melalui 

berbagai bentuk media seperti musik, drama tel-

evisi, film, dan fashion Korea. Korean Wave telah 

membawa perubahan signifikan dalam dina-

mika multikulturalisme di kalangan generasi 

muda Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa pengaruh Korean Wave di 

Indonesia terutama terhadap dinamika multikul-

turalisme dikalangan generasi muda Indonesia 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan multikulturalisme adalah sistem pembelajaran yang dil-

akukan melalui pembiasaan, pembelajaran multikulturalisme dilakukan 
dengan cara membentuk pola pikir, sikap, gerak, dan pembiasaan agar muncul 
kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia. Kesadaran akan pribadi Indone-
sia meliputi: kesadaran akan kebanggaan sebagai bangsa, kesadaran akan ke-
mandirian dan keberanian sebagai bangsa, kesadaran akan kehormatan sebagai 
bangsa, kesadaran akan melawan penjajahan, kesadaran akan berkorban demi 
bangsa, kesadaran akan nasionalisme, dan kesadaran akan kedaerahan yang 
mengarah pada kebangsaan. kesadaran akan pribadi Indonesia ini menjadi dasar 
yang kuat sebagai ciri khas yang kokoh bagi bangsa Indonesia. Energi Indonesia 
ini merupakan kekuatan super untuk menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang 
luar biasa di tengah- tengah bangsa-bangsa di dunia. Bangsa yang luar biasa 
hanya bisa terwujud melalui pribadi-pribadi manusia yang kokoh. Karakter In-
donesia melalui pendidikan multikulturalisme adalah salah satu harapan untuk 
mewujudkan Indonesia yang luar biasa di masa depan. 

Budaya merupakancara hidup yang berkembang  dan  dimiliki  oleh seke-
lompok orang. Kemudian diwariskan kepada generasi selanjutnya. Budaya itu 
terbentuk dari beberapa unsur yang rumit. Diantaranya yaitu adat istiadat, ba-
hasa, karya seni, sistem agama dan politik. Kebudayaan juga dapat diartikan se-
bagai cara hidup masyarakat tertentu untuk mencapai tujuan yang telah menjadi 
konsensus Bersama (Sriwahyuni dkk,2022). Sehingga kebudayaan dari suatu 
masyarakat tertentu mungkin akan berbeda dengan kelompok masyarakat 
lainnya(Eptiana dkk, 2021). Indonesia merupakan salah satu negara multikul-
tural terbesar di dunia. Realitas ini dapat dilihat melalui kondisi sosial budaya 
dan geografis yang beragam dan luas (Laiuluy dkk, 2021; Sujarwo, dkk, 2021). 

Korean Wave adalah istilah yang diberikan untuk menggambarkan 
penyebaran budaya Korea yang terkenal melalui produk-produk hiburan yang 
meliputi drama, lagu, dan fashion. Kehidupan Korean Wave di Indonesia meru-
pakan fenomena yang menarik. Korean Wave di Indonesia, memberikan dam-
pak berupa munculnya gaya hidup dari berbagai produk budaya populer Korea, 
khususnya K-Pop, K-Drama, dan K-style di Indonesia. K-Drama memiliki peran 
yang cukup signifikan di dalam Korean Wave di Indonesia. dimana hal ini dapat 
dilihat dari munculnya komunitas-komunitas pencinta K-Drama, hadirnya situs-
situs dari Indonesia yang menghadiahkan rekaman- rekaman tentang Korea, 
bahkan hingga maraknya kegiatan-kegiatan yang mengundang aktor, penyanyi, 
idol Korea ke Indonesia. Korean Wave sendiri telah menjadi kekuatan halus Ko-
rea Selatan melalui gaya hidupnya yang terkenal yang diekspor ke berbagai lo-
kasi internasional dalam bentuk K-Drama, K-Pop, K-fashion, kuliner, dan 
teknologi. melalui nilai-nilai yang terkandung di dalam pembuatan subkultur 
populer, terutama drama, Korea memadukan elemen-elemen canggih dalam hal 
ini contohnya teknologi dengan gaya hidup dan nilai-nilai kekeluargaan. Korean 
Wave di Indonesia sendiri ditandai dengan maraknya kuliner khas Korea, variasi 
sinetron yang mengangkat kisah-kisah dalam K-Drama, fashion Korea, hingga 
destinasi wisata yang menjadi tempat pembuatan okay-Drama. 
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Penerimaan budaya Korea oleh generasi muda Indonesia sebagai dampak 
dari Korean Wave mengindikasikan peningkatan toleransi dan penghargaan ter-
hadap keberagaman budaya. Generasi muda Indonesia yang terbuka terhadap 
budaya Korea juga lebih mungkin untuk membuka pikiran mereka terhadap bu-
daya-budaya lainnya. Hal ini mendorong terciptanya lingkungan yang inklusif 
di mana berbagai budaya dapat saling berinteraksi dan menghargai satu sama 
lain. Selain itu, perubahan gaya hidup generasi muda Indonesia yang ter-
pengaruh oleh Korean Wave menunjukkan adanya adaptasi terhadap tren dan 
norma budaya baru. Perubahan gaya berpakaian, gaya rambut, dan pola makan 
yang terinspirasi oleh budaya Korea menggambarkan pengaruh Korean Wave 
dalam membentuk identitas dan ekspresi diri generasi muda Indonesia. Perkem-
bangan industri hiburan Korea, seperti K-pop, drama, dan film Korea, telah men-
ciptakan kesempatan untuk generasi muda Indonesia terlibat dalam kegiatan 
yang berhubungan dengan budaya Korea. Komunitas penggemar dan klub 
penggemar Korea menjadi tempat bagi generasi muda Indonesia untuk bersatu 
dan berinteraksi dengan sesama penggemar. Hal ini menciptakan ruang untuk 
pertukaran budaya dan mengembangkan hubungan antarbudaya di antara gen-
erasi muda Indonesia. 

Selain itu, Korean Wave juga mempengaruhi persepsi generasi muda In-
donesia tentang identitas budaya mereka sendiri. Melalui perbandingan dengan 
budaya Korea, generasi muda Indonesia dapat merefleksikan identitas budaya 
mereka sendiri dan mempertanyakan nilai- nilai dan norma budaya yang ada. 
Hal ini dapat memicu diskusi dan pemikiran kritis tentang multikulturalisme 
dan identitas budaya di kalangan generasi muda Indonesia. 
Definisi dan Konsep 

Korean Wave juga dikenal sebagai Hallyu, mengacu pada fenomena glob-
alisasi budaya Korea Selatan yang mencakup berbagai bentuk media dan indus-
tri hiburan seperti musik, drama televisi, film, mode, makanan, dan produk-
produk budaya lainnya. Korean Wave melibatkan penyebaran dan penerimaan 
budaya Korea di luar batas geografis Korea Selatan, yang secara signifikan 
mempengaruhi persepsi dan minat masyarakat internasional terhadap budaya 
Korea (Shim, 2006). 

Konsep Korean Wave berfokus pada kekuatan budaya Korea dalam 
mempengaruhi dan menarik minat orang- orang di seluruh dunia. Korean Wave 
menjadi terkenal pada awal tahun 2000-an, dengan popularitas drama Korea sep-
erti "Winter Sonata" dan "Dae Jang Geum" yang mencapai tingkat internasional. 
Korean Wave bukan hanya tentang ekspor produk budaya Korea, tetapi juga 
melibatkan interaksi dan partisipasi aktif penggemar dan komunitas di seluruh 
dunia. 
Sejarah Perkembangan Korean Wave 

Perkembangan Korean Wave dimulai pada akhir tahun 1990-an ketika 
drama Korea pertama kali disiarkan di luar Korea Selatan. Drama Korea seperti 
"Autumn in My Heart" dan "Winter Sonata" menjadi populer di beberapa negara 
Asia Timur seperti Jepang dan Tiongkok. Keberhasilan ini membuka pintu bagi 
drama Korea lainnya untuk diekspor dan diterjemahkan ke berbagai bahasa. 

Pada tahun 2002, Piala Dunia FIFA diadakan di Korea Selatan dan Jepang, 
yang memberikan kesempatan bagi Korea Selatan untuk memperkenalkan 
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budaya dan identitas mereka kepada pengunjung internasional. Setelah acara 
tersebut, minat terhadap budaya Korea semakin meningkat, terutama di Asia Ti-
mur. Selanjutnya, pada tahun 2009, lagu "Gangnam Style" dari penyanyi Korea 
Selatan, Psy, menjadi fenomena global dan mencapai popularitas yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. Lagu ini menjadi titik balik dalam memperkenalkan 
musik K-pop ke dunia internasional, dan K-pop menjadi salah satu elemen 
utama Korean Wave yang paling dikenal hingga saat ini. 
Pengaruh Korean Wave terhadap Dinamika Multikulturalism di Kalangan 
Generasi Muda Indonesia 

1. Penerimaan Budaya Korea 
Korean Wave telah mencapai popularitas yang besar di Indonesia. 

Penerimaan budaya Korea di Indonesia terlihat dalam jumlah penggemar K-pop 
yang signifikan, tingginya rating drama Korea yang ditayangkan di televisi 
Indonesia, dan penonton yang memadati bioskop saat penayangan film Korea. 
Generasi muda Indonesia menjadi target utama Korean Wave di Indonesia. 
Mereka terpengaruh oleh musik K-pop, mengikuti perkembangan drama Korea, 
mengikuti tren fashion Korea, dan terlibat dalam komunitas penggemar dan 
klub penggemar Korea. Korean Wave juga telah menciptakan peluang ekonomi 
di Indonesia, termasuk konser dan tur musik K-pop, penjualan produk-produk 
terkait K- pop, dan peran promosi pariwisata Korea Selatan. Penerimaan Korean 
Wave di Indonesia juga tercermin dalam popularitas media sosial dan platform 
streaming yang digunakan oleh generasi muda Indonesia. Mereka aktif 
mengikuti akun-akun media sosial, saluran YouTube, dan platform streaming 
musik yang menyediakan konten Korean Wave. Hal ini menunjukkan adanya 
antusiasme dan keterlibatan yang tinggi dalam mengkonsumsi budaya Korea. 

Selain itu, industri hiburan Korea juga telah berkolaborasi dengan 
industri hiburan Indonesia, menghasilkan proyek-proyek bersama antara artis 
dan musisi Korea dengan artis Indonesia. Hal ini memperkuat hubungan antara 
budaya Korea dan budaya Indonesia, dan menciptakan ruang bagi pertukaran 
budaya di antara keduanya. Penerimaan Korean Wave di Indonesia juga 
memiliki dampak signifikan pada sektor pariwisata. Banyak wisatawan 
Indonesia yang tertarik untuk mengunjungi Korea Selatan untuk mengalami 
langsung budaya Korea yang mereka kenal melalui Korean Wave. Ini 
menciptakan kesempatan bagi industri pariwisata di kedua negara untuk 
tumbuh dan berkembang. Penerimaan Korean Wave di Indonesia juga 
mempengaruhi persepsi dan penghargaan terhadap multikulturalisme. Generasi 
muda Indonesia yang terpapar pada budaya Korea melalui Korean Wave 
menjadi lebih terbuka dan toleran terhadap budaya-budaya lainnya. Mereka 
belajar untuk menghargai dan menghormati keberagaman budaya, serta 
memperkaya pemahaman mereka tentang multikulturalisme. 
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2. Perubahan dalam Gaya Hidup dan Perkembangan Industri Hiburan 
Korean Wave juga berdampak pada perubahan dalam gaya hidup 

generasi muda Indonesia. Mereka terpengaruh oleh tren dan gaya hidup yang 
ditampilkan dalam media Korea. Misalnya, dalam hal fashion, generasi muda 
Indonesia mulai mengadopsi gaya berpakaian yang terinspirasi oleh tren mode 
Korea, seperti mengenakan pakaian yang serupa dengan artis atau tokoh publik 
Korea. Selain itu, pengaruh Korean Wave juga terlihat dalam perubahan gaya 
rambut dan kecantikan yang mengikuti tren Korea. Perubahan ini 
mencerminkan adaptasi generasi muda terhadap budaya Korea dan 
menciptakan variasi dalam gaya hidup mereka. 

Perkembangan industri hiburan Korea Selatan, seperti industri musik K-
pop dan produksi drama dan film Korea, juga berperan penting dalam dinamika 
multikulturalisme di kalangan generasi muda Indonesia. Popularitas K-pop di 
Indonesia menciptakan penggemar yang fanatik dan membentuk komunitas- 
komunitas penggemar yang aktif. Konser dan pertunjukan musik K-pop menjadi 
ajang pertemuan bagi penggemar dan menyatukan mereka dalam kecintaan 
mereka terhadap budaya Korea. Selain itu, drama dan film Korea juga 
mendapatkan popularitas yang besar di Indonesia, dengan penayangan drama-
drama Korea di televisi Indonesia dan bioskop yang menghadirkan film-film 
Korea terbaru. Dengan semakin banyaknya konsumsi konten Korea, generasi 
muda Indonesia terpapar pada nilai-nilai dan perspektif budaya Korea yang 
berbeda, yang dapat memperkaya pemahaman mereka tentang 
multikulturalisme. 

3. Perubahan dalam Persepsi Identitas Budaya 
Pengaruh Korean Wave juga terlihat dalam perubahan persepsi identitas 

budaya generasi muda Indonesia. Generasi muda mulai mempertanyakan dan 
merefleksikan identitas budaya mereka sendiri melalui perbandingan dengan 
budaya Korea. Mereka berinteraksi dengan budaya Korea melalui konsumsi 
media dan interaksi dengan penggemar dan komunitas yang memiliki minat 
yang sama. Hal ini dapat mengubah pandangan mereka tentang identitas 
budaya Indonesia dan membawa perubahan dalam cara mereka 
mengartikulasikan dan merayakan identitas mereka. Generasi muda Indonesia 
dapat memadukan elemen-elemen budaya Korea dengan budaya Indonesia, 
menciptakan identitas yang unik dan beragam. Mereka belajar untuk 
menghargai dan merangkul keberagaman budaya, serta memperluas perspektif 
mereka tentang multikulturalisme. 

Selain itu, pengaruh Korean Wave juga dapat memicu diskusi dan 
pemikiran kritis tentang multikulturalisme dan identitas budaya di kalangan 
generasi muda Indonesia. Ketika mereka terpapar pada budaya Korea yang 
berbeda, generasi muda Indonesia dapat mempertanyakan norma dan nilai-nilai 
budaya mereka sendiri, serta memikirkan bagaimana nilai-nilai tersebut 
berinteraksi dengan budaya lain. Ini membuka pintu bagi dialog yang lebih luas 
tentang multikulturalisme, toleransi, dan saling pengertian antara berbagai 
kelompok budaya di Indonesia. Dalam hal ini, Korean Wave berperan sebagai 
penghubung dan pemersatu antara budaya Korea dan budaya Indonesia. 
Generasi muda Indonesia mengadopsi dan menghargai elemen- elemen budaya 
Korea, sambil tetap mempertahankan identitas budaya mereka sendiri. Ini 
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menciptakan dinamika multikulturalisme yang positif, di mana berbagai budaya 
dapat saling berinteraksi, bertukar pengalaman, dan menciptakan ruang untuk 
kreativitas dan inovasi. 

Dengan demikian, Korean Wave memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap dinamika multikulturalisme di kalangan generasi muda Indonesia. 
Penerimaan budaya Korea, perubahan dalam gaya hidup, perkembangan 
industri hiburan Korea, dan perubahan persepsi identitas budaya merupakan 
beberapa aspek yang menunjukkan dampak positif Korean Wave dalam 
menciptakan lingkungan yang inklusif dan mengembangkan pemahaman yang 
lebih dalam tentang multikulturalisme di kalangan generasi muda Indonesia. 
Seiring berjalannya waktu, akan menjadi semakin penting untuk terus 
mempelajari dan menganalisis pengaruh Korean Wave terhadap dinamika 
multikulturalisme di kalangan generasi muda Indonesia. Ini akan membantu 
memahami perubahan budaya yang terjadi, tantangan yang mungkin timbul, 
dan cara-cara untuk memanfaatkan pengaruh positif Korean Wave untuk 
memperkuat toleransi, keberagaman, dan inklusivitas dalam masyarakat 
Indonesia. 
Dampak Korean Wave di Indonesia 
1. Perkembangan Industri Musik K-Pop 

Salah satu dampak signifikan Korean Wave di Indonesia adalah 
perkembangan industri musik K-pop. Musik K-pop telah mendapatkan 
popularitas yang besar di kalangan generasi muda Indonesia. Grup musik K-pop 
seperti BTS, BLACKPINK, EXO, dan TWICE menjadi sangat populer di 
Indonesia, dengan basis penggemar yang fanatik dan aktif. Konser-konser K-pop 
di Indonesia selalu memikat ribuan penggemar yang antusias. Selain itu, banyak 
talenta musik lokal yang terinspirasi oleh K-pop dan mencoba mengadopsi gaya 
dan suara musik K-pop dalam karya mereka. Perkembangan industri musik K-
pop di Indonesia menciptakan peluang bagi bakat- bakat lokal untuk terlibat 
dalam industri musik internasional dan meningkatkan interaksi budaya antara 
Korea Selatan dan Indonesia. 
2. Konsumsi Drama dan Film Korea 

Korean Wave juga berdampak pada konsumsi drama dan film Korea di 
Indonesia. Drama Korea telah menjadi fenomena di Indonesia, dengan 
banyaknya drama Korea yang ditayangkan di televisi Indonesia dan disiarkan 
secara online melalui platform streaming. Drama Korea seperti "Descendants of 
the Sun," "Crash Landing on You," dan "Itaewon Class" mendapatkan rating yang 
tinggi di Indonesia dan memiliki penggemar yang fanatik. Hal yang sama terjadi 
dengan film- film Korea yang tayang di bioskop Indonesia. Film-film seperti 
"Train to Busan," "Parasite," dan "Minari" mendapatkan sambutan hangat dari 
penonton Indonesia. Konsumsi drama dan film Korea ini tidak hanya 
memberikan hiburan, tetapi juga membuka pintu bagi generasi muda Indonesia 
untuk memahami budaya, nilai, dan perspektif Korea. 
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3. Pengaruh Korean Wave dalam Fashion dan Gaya Hidup 
Korean Wave telah membawa pengaruh yang signifikan dalam bidang 

fashion dan gaya hidup di Indonesia. Generasi muda Indonesia terinspirasi oleh 
tren mode Korea dan mengadopsi gaya berpakaian yang terkait dengan budaya 
Korea. Mereka mengikuti mode dan gaya rambut yang populer di Korea Selatan, 
serta menggunakan produk kecantikan Korea. Korean Wave juga membawa tren 
makanan Korea seperti makanan jalanan, restoran Korea, dan minuman seperti 
bubble tea yang semakin populer di Indonesia. Pada gilirannya, hal ini juga 
berdampak pada perkembangan industri fashion dan makanan di Indonesia 
yang mengadopsi elemen-elemen Korea. Gaya hidup generasi muda Indonesia 
dipengaruhi oleh Korean Wave, menciptakan variasi dan keberagaman dalam 
budaya gaya hidup di Indonesia. 
4. Pembentukan Komunitas dan Klub Penggemar Korea 

Pengaruh Korean Wave di Indonesia juga terlihat dalam pembentukan 
komunitas dan klub penggemar Korea. Generasi muda Indonesia yang terobsesi 
dengan budaya Korea membentuk komunitas dan klub penggemar di berbagai 
kota di Indonesia. 
  Mereka berkumpul untuk mendiskusikan drama Korea, musik K-pop, 
dan berbagi minat mereka terhadap budaya Korea. Komunitas ini tidak hanya 
mengadakan pertemuan reguler, tetapi juga mengorganisir acara spesial seperti 
pemutaran drama bersama, konser cover K- pop, atau festival budaya Korea. 
Komunitas dan klub penggemar ini menciptakan ruang untuk generasi muda 
Indonesia berinteraksi, berbagi pengetahuan, dan menghargai budaya Korea 
secara kolektif. Mereka juga berperan dalam menyebarkan dan mempromosikan 
Korean Wave di Indonesia melalui kegiatan online dan offline. 

Selain itu, komunitas dan klub penggemar Korea juga sering terlibat 
dalam kegiatan sosial dan amal, baik di dalam maupun di luar Indonesia. Mereka 
mengadakan acara penggalangan dana untuk membantu berbagai penyebab 
sosial dan melakukan kegiatan sukarela. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 
Korean Wave tidak hanya terbatas pada konsumsi budaya, tetapi juga 
mendorong generasi muda Indonesia untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
dan memberikan dampak positif dalam masyarakat. Pembentukan komunitas 
dan klub penggemar Korea juga menciptakan kesempatan untuk pertukaran 
budaya antara Indonesia dan Korea Selatan. Mereka sering kali melakukan 
pertukaran kunjungan dengan komunitas serupa di Korea Selatan, menghadiri 
acara dan festival di sana, serta memperluas jaringan internasional mereka. Ini 
tidak hanya memperkuat hubungan antara generasi muda Indonesia dan Korea 
Selatan, tetapi juga memfasilitasi pertukaran budaya dan pengalaman yang lebih 
dalam antara kedua negara. 
 
METODOLOGI 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 
menggunakan metode literature review, yaitu mengumpulkan sumber data 
yang berkaitan dengan fenomena Korean Wave melalui jurnal. Penulisan jurnal 
artikel ini bersifat deskriptif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fenomena globalisasi bu-
daya Korea Selatan yang telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan di 
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berbagai negara, termasuk Indonesia. Dalam beberapa dekade terakhir, Korean 
Wave telah mencapai popularitas yang besar di kalangan generasi muda Indo-
nesia melalui berbagai bentuk media seperti musik, drama televisi, film, dan 
fashion Korea. Korean Wave telah membawa perubahan signifikan dalam dina-
mika multikulturalisme di kalangan generasi muda Indonesia. 

Metode penelitian ini juga menggunakan survei yaitu kuesioner tersruktur. 
Kuesioner akan mencangkup pertanyaan tentang pengetahuan dan minat re-
spoden terhadap Korean Wave tingkat penerimaan dan intergrasi budaya Korea 
dalam kehidupan sehari- hari mereka. 
 
HASIL PENELITIAN 

Berdesarkan data hasil sebaran angket kepada 30 responden yang berisi-
kan 8 pertanyaan tentang “Pengaruh Korean Wave Terhadap dinamika Mul-
tikulturalisme di Kalangan Generasi Muda Indonesia”. Maka Diketahui: 

 
Tabel 1. Dinamika Multikulturalisme 

No Nama Daerah Kategori Suka Kategori Tidak 

Suka 

1. Makassar 6 3 

2. Wajo 6 - 

3. Bali 2 - 

4. Bone 1 - 

5. Jakarta 
Selatan 

1 - 

6. Cirebon 1 - 

7. Soppeng 1 - 

8. Sulawesi 
Tengah 

2 - 

9. Kalimantan 
Tengah 

1 - 

10. Selayar 2 - 

11. Morowali 1 - 

12. Bantaeng 1 - 

13. Sulawesi 
Tenggara 

1 - 

14. Bulukumba - 1 

Total 26 4 

JUMALAH 30 
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1. Analisis Pengaruh Korean Wave terhadap Multikulturalisme 
Dalam analisis pengaruh  Korean  Wave terhadap dinamika multikultur-

alisme di kalangan generasi muda Indonesia, dapat disimpulkan bahwa Korean 
Wave telah membawa dampak yang signifikan. Penerimaan budaya Korea, pe-
rubahan dalam gaya hidup, perkembangan industri hiburan, dan perubahan da-
lam persepsi identitas budaya merupakan beberapa aspek utama yang menun-
jukkan pengaruh positif Korean Wave dalam menciptakan lingkungan yang 
inklusif dan mengembangkan pemahaman    yang    lebih    dalam  tentang mul-
tikulturalisme di kalangan generasi muda Indonesia. Korean Wave membuka 
pintu bagi generasi muda untuk memahami, menghargai, dan merangkul 
keberagaman budaya. 
2. Implikasi terhadap Generasi Muda Indonesia 

Implikasi dari pengaruh Korean Wave terhadap generasi muda Indonesia 
adalah perubahan dalam cara mereka mengonsumsi budaya, memandang iden-
titas budaya mereka, dan berinteraksi dengan budaya lain. Korean Wave telah 
membuka pikiran generasi muda terhadap keberagaman budaya dan membantu 
mengurangi batasan-batasan budaya dalam masyarakat. Mereka menjadi lebih 
terbuka terhadap budaya Korea dan berinteraksi dengan budaya tersebut me-
lalui konsumsi media, gaya hidup, dan partisipasi dalam komunitas penggemar. 
Hal ini membawa implikasi positif dalam membentuk pemahaman yang lebih 
luas tentang multikulturalisme dan meningkatkan toleransi serta saling 
pengertian di antara generasi muda Indonesia. 
3. Tantangan dan Peluang ke Depan 

Meskipun Korean Wave telah memberikan kontribusi positif dalam dina-
mika multikulturalisme di kalangan generasi muda Indonesia, masih ada tan-
tangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan adalah risiko kesalahan inter-
pretasi atau stereotipe budaya yang dapat muncul akibat terlalu terfokus pada 
satu budaya asing. Penting bagi generasi muda untuk tetap menjaga keseim-
bangan antara menghargai budaya Korea dan mempertahankan identitas bu-
daya Indonesia mereka sendiri. Selain itu, juga perlu diperhatikan adanya domi-
nasi budaya Korea dalam industri hiburan yang dapat mengabaikan keberaga-
man budaya lokal. 

Namun, terdapat peluang besar ke depan dalam pengaruh Korean Wave 
terhadap dinamika multikulturalisme. Perkembangan teknologi dan akses mu-
dah terhadap konten Korea melalui platform digital memberikan peluang untuk 
lebih melibatkan generasi muda dalam pertukaran budaya dan kolaborasi antara 
Korea Selatan dan Indonesia. Selain itu, kesadaran akan pentingnya menjaga 
keberagaman dan menghormati budaya lokal semakin meningkat, yang dapat 
membantu memperkuat multikulturalisme di kalangan generasi muda Indone-
sia. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 

Korean Wave memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dinamika mul-
tikulturalisme di kalangan generasi muda Indonesia. Penerimaan budaya Korea, 
perubahan dalam gaya hidup, perkembangan industri hiburan, dan perubahan 
dalam persepsi identitas budaya merupakan aspek-aspek utama yang mem-
perkaya pemahaman dan pengalaman generasi muda Indonesia tentang multikul-
turalisme. Korean Wave membawa inspirasi, hiburan, dan kesempatan bagi gen-
erasi muda Indonesia untuk terlibat dalam pertukaran budaya, memperluas wa-
wasan mereka, dan membangun hubungan yang lebih erat antara Korea Selatan 
dan Indonesia. 

Namun, penting untuk diingat bahwa pengaruh Korean Wave juga 
menghadapi tantangan, seperti risiko stereotipe budaya atau dominasi budaya 
Korea dalam industri hiburan. Oleh karena itu, penting bagi generasi muda untuk 
tetap kritis, menjaga keseimbangan antara menghargai budaya Korea dan mem-
pertahankan identitas budaya Indonesia, serta melibatkan budaya lokal dalam ek-
splorasi multikulturalisme. 

Jadi kesimpulannya, Korean Wave telah membawa dampak yang signif-
ikan terhadap dinamika multikulturalisme di kalangan generasi muda Indonesia. 
Penerimaan budaya Korea, perubahan gaya hidup, perkembangan industri hi-
buran, dan perubahan persepsi identitas budaya telah menciptakan lingkungan 
yang inklusif, saling pengertian, dan menghargai keberagaman budaya. Meskipun 
terdapat tantangan, peluang ke depan dalam pengaruh Korean Wave terhadap 
multikulturalisme di Indonesia terus berkembang. Dengan pemahaman yang 
baik, kritis, dan inklusif, generasi muda Indonesia dapat memanfaatkan pengaruh 
positif Korean Wave untuk memperkuat toleransi, keberagaman, dan inklusivitas 
dalam masyarakat Indonesia. 
Rekomendasi  

Korean Wave atau juga dikenal dengan sebutan Hallyu adalah fenomena 
internasional yang merujuk pada popularitas tradisi Korea Selatan di seluruh 
dunia. Pengaruh Korean Wave terdapat dinamika multikulturalisme di kalangan 
generasi muda dapat dilihat melalui beberapa saran berikut ini: 

1. Pemerintah Indonesia dan institusi akademik dapat mendorong dan 
membimbing program-program budaya Korea Selatan, termasuk pameran 
budaya, pameran karya seni, dan pendidikan budaya. hal ini akan mening-
katkan minat generasi muda dalam mengenal dan mengapresiasi tradisi 
Korea Selatan serta multikulturalisme. 

2.   Sekolah dan perguruan tinggi dapat mengintegrasikan pengenalan mul-
tikulturalisme ke dalam kurikulum mereka. hal ini dapat membantu mem-
bangun informasi yang lebih baik tentang keragaman budaya dan men-
didik pentingnya menghormati dan mengetahui perbedaan. 

3.  Pemerintah, organisasi budaya, dan industri hiburan dapat memfasilitasi 
kolaborasi budaya antara Indonesia dan Korea Selatan dengan cara men-
dorong pertukaran seniman, menyelenggarakan pameran budaya ber-
sama, atau mendukung produksi film dan drama bersama. hal ini dapat 
meningkatkan budaya sekitar dan memperluas jaringan multikulturalisme. 
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4.  Pemerintah dan sektor swasta dapat memandu peningkatan industri kre-
atif dan pariwisata yang terkait dengan Korean Wave dengan memberikan 
bantuan keuangan, pendidikan dan infrastruktur penting. Hal ini akan 
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan ledakan keuangan di ling-
kungan sekitar.  
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